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ABSTRAK 

Psychological well-being merupakan cara individu menyadari keinginan tujuan dari hidupnya, mengetahui potensi 
yang dimiliki dan mempunyai hubungan yang positif dengan orang lain, dengan tanggung jawab penuh atas hidup 
dan pilihannya sendiri. Penelitian ini dilakukan saat pandemi COVID-19 sehingga pembelajaran dilakukan secara 
daring, pembelajaran secara daring memunculkan stres dan stressor baru yang dapat memengaruhi psychological 
well-being. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran psychological well-being guru SMA di Jakarta 
saat pemberlakuan pembelajaran jarak jauh, menggunakan alat ukur psychological well-being yang dikembangkan 
oleh Ryff yang terbentuk dari 6 dimensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan 
penelitian deskriptif. Responden penelitian ini barjumlah 212 partisipan yang terdiri dari 95 guru laki-laki dan 117 
guru perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being pada guru–guru SMA di Jakarta 
cenderung tinggi. Dimensi yang memiliki skor paling tinggi adalah purpose life dan yang paling rendah adalah 
autonomy. Hasil data mengenai kenyamanan menunjukkan bahwa guru cenderung nyaman saat pembelajaran jarak 
jauh, terdapat hal yang membuat guru nyaman yaitu waktu mengajar lebih fleksibel, waktu bersama keluarga lebih 
banyak, dapat mempelajari teknologi baru, dapat menghemat waktu di perjalanan dan dapat melakukan peran dan 
hal lainnya. Hal yang tidak menyenangkan saat pembelajaran jarak jauh adalah jaringan dan perangkat yang kurang 
mendukung, waktu mengajar terbatas, tidak mengenal siswa dengan baik, pembelajaran menjadi sulit terutama yang 
membutuhkan praktik dan siswa sering kurang kooperatif dalam mengikuti pembelajaran. secara signifikan 
keterlibatan fashion terhadap motivasi berbelanja hedonik pada remaja akhir kota Jakarta.  

Kata Kunci: guru, SMA, psychological well-being, pembelajaran jarak jauh 
 
 

ABSTRACT 
Psychological well-being is a way for an individual to discover their purpose in life, identifying their potency, and 
having positive relation with others, with the responsibility of their own lives and choices. This research was 
conducted while a COVID-19 became a pandemic and learning was done with online learning. The distance 
learning inflicting stress and new stressor that may influence psychological well-being. The purpose of this research 
is to find out the overview of high school teacher psychological well-being in Jakarta amid distance learning. This 
research used psychological well-being measuring instrument developed by Ryff, including 6 dimensions. This 
research used quantitative approach and is a descriptive study. The number of respondents in this study was 212 
participants consisting of 95 male teachers and 117 female teachers. The research results indicate high school 
teacher in Jakarta tend to have a high psychological well-being. Dimension with the highest score obtained were 
purpose of life and the lowest were autonomy. The data results of contentment showed teachers tend to be more 
comfortable in distance learning, the reason behind this result are flexible teaching time, having more time to spend 
with family, enabling them to learn new technologies, saving travel time, and becoming able to attend on others role 
and others things. The less comfortable side of distance learning are about unsupportive network and devices, 
limited teaching time, unable to know students well, practical learning is harder to teach, and students less 
cooperative in learning. 
 
Keywords: teacher, high school, psychological well being, distance learning 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
COVID-19 merupakan virus yang berbahaya dan diresmikan menjadi pandemi, hal tersebut tentu 
merubah berbagai aspek kehidupan salah satunya pendidikan, sehingga pemerintah Indonesia 
membuat aturan untuk melakukan pembelajaran secara jarak jauh (Kementrian Pendidikan dan 
Budaya [Kemendikbud], 2020). Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan jaringan internet, teknologi dan dapat dilakukan dimana saja 
(Huang et al., 2020). Perubahan sistem pembelajaran ini tentu berdampak terhadap orangtua, 
siswa maupun guru, pada guru di Indonesia ditemukan masih terdapat guru yang kurang 
kompetensi mengajar secara daring, kurang memahami teknologi, dan permasalahan terkait 
biaya internet dan listrik yang meningkat (Mastura & Santaria, 2020). Guru yang bekerja di 
rumah juga mengalami penurunan motivasi untuk mengajar karena suasana kerja dan mudah 
terganggu oleh media dan hiburan lainnya ketika bekerja dari rumah (Purwanto et al., 2020).  
Permasalahan lainya di tengah pandemi ini terlihat bahwa 56% sekolah swasta di Indonesia 
mengalami kesulitan keuangan, terutama pada sekolah SMA swasta karena tidak ada rancangan 
bantuan, berbeda dengan SMA negeri pembayaran SPP itu ditentukan oleh dinas pendidikan 
(Rezkisari, 2020). Kesulitan pembayaran SPP yang dilakukan orangtua murid berdampak 
terhadap penghasilan yang diterima oleh guru, beberapa sekolah-sekolah SMA swasta di Jakarta 
sudah mulai melakukan pemotongan gaji hingga 50% kepada guru (Prodjo, 2020). Pemotongan 
gaji membuat penghasilan menjadi sedikit, karena status ekonomi yang menurun buruk hal 
tersebut dapat memengaruhi psychological well-being (Matud et al., 2019). 
Pada kondisi pandemi COVID-19 pembelajaran jarak jauh tentu memerlukan penguasan 
teknologi, karena kompleksitas teknologi dapat membuat stres pada guru yang berdampak 
terhadap kinerja mengajar guru (Christian et al, 2020). Pekerjaan sebagai guru, merupakan salah 
satu pekerjaan yang memberikan stres dan tekanan cukup tinggi (Hillary et al., 2018). 
Pemberlakuan jarak jauh membuat guru menjadi stres karena stressor yang terjadi pada kondisi 
ini. Ditemukan bahwa stressor yang dihadapi guru adalah khawatir mengenai kesehatan 
keluarga, kehilangan kendali atas keputusan pribadi dan pekerjaannya, tekanan akan belajar 
daring karena jam tidak teratur, beban kerja, dan masalah keuangan (MacIntyre et al., 2020).  
Stres yang terjadi pada guru dapat memberikan dampak negatif terhadap kinerja guru dalam 
mengajar dan membuat guru mempunyai keinginan untuk keluar dari pekerjaannya (Asaloe et 
al., 2020; Ryan et al., 2017). Stres terhadap pekerjaannya, ketidakpuasan akan pekerjaannya, 
tuntutan pekerjaan, tekanan waktu dan kurangnya motivasi belajar siswa dapat berdampak 
terhadap rendahnya psychological well-being guru (He et al., 2018, Kidger et al., 2016; Skaalvik 
& Skaalvik, 2018). 
Secara umum psychological well-being adalah cara individu berpikir positif tentang dirinya dan 
kesadaran akan keterbatasan yang ada pada dirinya, individu yang mencoba menciptakan 
kehangatan dan rasa percaya dalam sebuah hubungan dengan orang lain, menciptakan 
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya, kewibawaan, menentukan tujuan 
hidup dan membuat lebih bermakna dan berusaha untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 
diri secara optimal (Ryff & Keyes, 1995).  
Psychological well-being dilihat juga berdasarkan cara individu menyadari keinginan tujuan dari 
hidupnya, memiliki kesadaran akan potensi yang dimiliki, hubungan positif yang dibangun 
dengan orang lain, dan sebagaimana mereka bertanggung jawab atas hidup dan pilihannya 
sendiri (Ryff & Keyes, 1995). Psychological well-being didefinisikan sebagai penilaian individu 
mengenai kebahagian, kepuasan atas kesehatan fisik dan mental, psikososial termasuk kehidupan 
dalam pekerjaan dan sosial-ekonomi (Huppert, 2009). 
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Menurut Ryff & Singer (1995), dimensi mengenai psychological well-being yang terdiri dari 6 
dimensi, yaitu: 1) self-acceptance; 2) positive relations with others; 3) personal growth; 4) 
purpose in life; 5) enviromental mastery; 6) autonomy. Dimensi pertama yaitu self-acceptance 
merupakan pengenalan diri sendiri yang dimaksudkan untuk memahami secara akurat akan  
tindakan, motivasi, dan perasaan. Dimensi kedua adalah positive relations with others yang 
merupakan gambaran perspektif interpersonal dari kehidupan yang positif dan dijalani dengan 
baik, yang hangat dan saling percaya. 
Dimensi ketiga personal growth, menekankan bahwa individu perlu untuk mengembangkan 
potensi–potensi yang ada di dalam dirinya, pertumbuhan perkembangan diri yang baik membuat 
individu memiliki perasaan untuk melalui fase-fase perkembangan, melihat diri tumbuh dan 
berkembang, terbuka untuk pengalaman baru, menyadari akan potensi yang dimiliki, dapat 
melihat perkembangan diri dari waktu ke waktu, berubah menjadi lebih efektif. Dimensi 
keempat, purpose in life merupakan bagian dimensi kesejahteraan yang mengutamakan 
eksistensial perspektif. Dalam hal ini juga secara langsung berikaitan dengan membantu orang 
untuk menemukan makna dan tujuan dalam hidup mereka. 
Dimensi kelima adalah environmental mastery merupakan kemampuan individu untuk memilih 
atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan keinginan diri sendiri sesuai dengan kondisi 
psikis yang menggambarkan kesehatan mentalnya. Dimensi keenam adalah autonomy 
merupakan kualitas seperti penentuan nasip sendiri, kemandirian, dan pengaturan perilaku dari 
dalam diri. 
Psychological well-being guru itu penting karena dapat berdampak terhadap kinerja mengajar 
dan profesionalitas guru (Villarosa & Ganotice, 2018). Psychological well-being pada guru juga 
memiliki peran yang penting karena ditemukan bahwa ketika psychological well-being pada guru 
baik membuat psychological well-being pada siswa juga baik dan rendah distress yang dialami 
oleh siswa (Harding et al., 2019). Psychological well-being memengaruhi tekanan pekerjaan dan 
keluarga. Ketika psychological well-being tinggi, maka beban diri dan pekerjaannya akan terasa 
lebih ringan serta memiliki kepuasan akan hidup yang lebih tinggi (Jung, 2017). Psychological 
well-being juga memiliki pengaruh terhadap individu dengan tingkat psychological well-being 
yang rendah dapat meningkatkan motivasi individu untuk berheti dari pekerjaannya (Skaalvik & 
Skaalvik, 2018). 
Penelitian yang dilakukan pada sekolah di negara Iran pada kota Isfahan menemukan bahwa 
psychological well-being guru pada sekolah biasa lebih tinggi dibandingkan dengan guru sekolah 
luar biasa biasa (Tamannaifar & Golmohammadi, 2016). Penelitian di Indonesia, tepatnya di 
Batang menemukan bahwa psychological well-being guru honorer di tingkat sekolah dasar rata-
rata berada di tingkat sedang (Setiawan & Budiningsih, 2014). Sedangkan 31,3 persen guru 
memiliki tingkat psychological well-being dengan tingkat kategori yang rendah, sementara hanya 
7,5 persen saja yang memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi (Setiawan & 
Budiningsih, 2014). 
Penelitian psychological well-being yang dilakukan di Amerika, Turki, dan Pakistan yang 
dilakukan berdasarkan perbandingan pendapatan perkapita suatu Negara menunjukkan adanya 
perbedaan pada tingkat psychological well-being (Özü et al., 2017). Hal ini terlihat melalui 
pendapatan perkapita guru di Amerika paling tinggi memiliki tingkat psychological well-being 
paling tinggi pula, Turki yang memiliki pendapatan perkapita menengah memiliki tingkat 
psychological well-being sedang namun masih lebih tinggi dibanding Pakistan yang memiliki 
pendapatan perkapita paling rendah (Özü et al., 2017). Meninjau hasil penelitian tersebut, dapat 
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diketahui bahwa pendapatan guru memiliki pengaruh pada tingkat psychological well-being 
yang dimiliki oleh seorang guru. 
Penelitan yang dilakukan di Portugal, well-being pada guru yang mengajar melalui pembelajaran 
jarak jauh berbeda-beda tiap wilayah tetapi secara rata–rata well-being guru berada di rata-rata 
(Alves et al., 2020). Penelitian tersebut juga menemukan perbedaan well-being yang dimiliki 
guru pada setiap jenjang pendidikan, dimana guru TK memiliki well-being yang lebih baik 
dibandingkan tingkatan lainnya (Alves et al., 2020). Sebelum pandemi guru memiliki kepuasan 
lebih tinggi dibandingkan ketika pandemi, ketika pandemi juga menimbulkan perspektif negatif 
lebih tinggi dari pada positif mengenai well-being, hal tersebut ditemukan karena rasa kesulitan 
untuk mengajar meningkat yang menciptakan pandangan negatif (Alves et al., 2020).  
Kondisi saat ini guru melakukan pembelajaran jarak jauh menciptakan kesulitan melakukan 
pembelajaran yang dapat berdampak kepada psychological well-being guru (Alves et al, 2020). 
Biaya yang cukup tinggi untuk kuota internet dan gaji yang dipotong memengaruhi 
perekonomian hal ini dapat berdampak pada psychological well-being guru (Ryff & Singer 
1996). Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk melihat gambaran psychological well-being 
pada guru SMA swasta di Jakarta di tengah pemberlakukan pembelajaran jarak jauh karena 
masih belum banyak yang meneliti psychological well-being guru SMA khususnya Swasta. 
Pada guru SMA swasta di Indonesia kota Jakarta masih sedikit literlatur mengenai hal tersebut, 
terlebih lagi saat ini kondisi pandemi Covid-19 yang memberikan stressor yang dapat berdampak 
terhadap gambaran psychological well-being guru tersebut. Dengan demikian, peneliti tertarik 
untuk melihat bagaimana gambaran psychological well-being guru SMA di Jakarta di tengah 
pemberlakuan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran bagaimana psychological well-being pada guru SMA swasta di 
Jakarta dengan demikian pihak terkait seperti sekolah pemerintah dapat menciptakan 
menciptakan program untuk meningkatkan psychological well-being yang baik pada 
pembelajaran agar menjadi maksimal. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tolok ukur 
dalam melihat gambaran psychological well-being pada guru SMA swasta di Jakarta agar setiap 
sekolah di Jakarta dapat memperhatikan dan meningkatkan psychological well-being guru 
sehingga dapat menciptakan guru yang berkualitas. 
 
Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran psychological well-being pada guru SMA swasta di Jakarta di tengah 
pemberlakuan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19? 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada survey yang dilakukan terdapat 212 guru SMA swasta yang berdomisili di Jakarta, 
Indonesia. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online dan hardcopy. Kuesioner yang 
dilakukan secara online menggunakan google form. Partisipan merupakan guru yang mengajar 
secara online saat pandemi dan telah mengajar selama 1 tahun. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif. Untuk melihat gambaran psychological well-being guru SMA di 
Jakarta di tengah pemberlakuan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19. Untuk 
mengolah data peneliti menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) software 
25.0.  
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Alat ukur penelitian ini adalah psychological well-being scale yang dikembangkan oleh Ryff & 
Keyes (1995). alat ukur ini menggunakan skala likert yang tediri dari 5 pilihan. Alat ukur ini 
mempunyai 6 dimensi yang terdiri dari autonomy, enviromental mastery, purpose life, personal 
growth, positive relations with others, self-acceptance. alat ukur ini dimodifikasi sesuai dengan 
kondisi pembelajaran jarak jauh saat ini, kemudian peneliti melakukan content validity ratio 
(CVR) untuk menguji validitas dari hasil modifikasi alat ukur tersebut. Peneliti menambahkan 
pertanyaan mengenai kenyamanan pembelajaran jarak jauh 1 pertanyaan skala 1-10 dan 2 
pertanyaan terbuka mengenai hal yang membuat nyaman dan tidak membuat nyaman selama 
pemebalajaran jarak jauh. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 Gambaran Partisipan berdasarkan usia 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 95 44.8 

Perempuan 117 55.2 

 
Tabel 2 Gambaran Partisipan berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

21-30 Tahun 71 33.5 

31-40 Tahun 48 22.6 

41-50 Tahun 49 23.1 

51-60 Tahun 41 19.3 

61-64 Tahun 3 1.4 

 
Tabel 3. Gambaran Partisipan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

D2 1 0.5 

D3 3 1.4 

S1 183 86.3 

S2 19 9.0 

SMA 5 2.4 

SMK 1 0.5 

 

Tabel 4. Gambaran Partisipan Berdasarkan Pendapan Perbulan 
Pendapatan perbulan Frekuensi Persentase 

Kurang dari Rp3.000.000,00 50 23.6 

Lebih dari Rp5.000.000,00 53 25.0 

Rp3.000.000,00 sampai dengan 

Rp5.000.000,00 

109 51.4 
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Tabel 5. Gambaran Partisipan Berdasarkan Status Pekerjaan 
Status Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Guru Tetap 70 33.0 

Guru Tidak Tetap 74 34.9 

Wali Kelas dan Guru tetap 21 9.9 

Wali Kelas dan Guru tidak 

tetap 

13 6.1 

Kepala Sekolah 13 6.1 

Wakil Kepala Sekolah 11 5.2 

Wali Kelas 10 4.7 

 

Tabel 6. Gambaran Partisipan Berdasarkan Pelatihan Pembelajaran Jarak Jauh 
Pelatihan PJJ Frekuensi Persentase 

Tidak 31 14.6 

Ya 181 85.4 

 

Alat ukur yang digunakan memiliki Chronbach’s coefficient alphas lebih tinggi 0.6, hal tersebut 
menunjukkan reliability dapat digunakan. Kemudian peneliti melakukan uji normalitas pada data 
ditemukan p=0.200 > 0.5. Sehingga menunjukkan bahwa data skor total psychological well-
being terdistribusi dengan normal.  
Gambaran data untuk psychological well-being menggunakan skala likert 1-5 sehingga memiliki 
mean hipotetik alat ukur yaitu 3 sedangkan mean empirik adalah 3.9254. skor mean hipotetik 
lebih kecil dibandingkan dengan skor mean empirik dengan demikian psychological well-being 
guru SMA di Jakarta dapat dikatakan cenderung tinggi. Pada setiap dimensi psychological well-
being ditemukan gambaran data untuk dimensi autonomy memiliki mean emprik 3.6462, 
environmental mastery memiliki mean empirik 3.9489, personal growth memiliki mean empirik 
4.0165, positive relations with others memiliki mean empirik 4.0499, purpose life memiliki 
mean empirik 4.0825, self-acceptance mean empirik 3.8082. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada setiap dimensi psychological well-being pada guru SMA di Jakarta 
cenderung tinggi.  
Guru di SMA Jakarta memiliki psychological well-being yang cenderung tinggi. Pada setiap 
dimensi psychological well-being guru SMA di Jakarta juga cenderung tinggi yang memiliki arti 
bahwa guru dapat menentukan pilihan dan tanggung jawabnya sendiri, menguasai lingkungan, 
memiliki arah dan tujuan dalam hidup, dapat membangun hubungan yang baik dengan orang 
lain, positif akan memandang kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya, dan terus ikut 
serta aktif untuk belajar dan mengembangkan diri. 
Pada analisis pertanyaan mengenai kenyamanan ditemukan, pada pertanyaan skala kenyamanan 
ditemukan bahwa guru cenderung nyaman selama pembelajaran jarak jauh, hasil pada data 
menunjukkan mean empirik 7.4575 lebih tinggi dari mean hipotetik 5.5. kemudian ditemukan hal 
yang membuat guru merasa nyaman selama pembelajaran jarak jauh sangat beragam namun 
yang paling banyak ditemukan dalam data yaitu pada saat pembelajaran jarak jauh seperti waktu 
yang lebih fleksibel, lebih banyak waktu bersama keluarga, pembelajaran lebih singkat dan 
langsung kepada inti materi, menghemat waktu di perjalanan dan ongkos, dan dapat 
mengembangkan diri dengan mempelajari teknologi baru dan berinovasi dalam pembelajaran. 
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Selain itu hal yang membuat tidak nyaman saat pembelajaran jarak jauh yaitu jaringan dan 
perangkat yang tidak mendukung, murid yang susah diatur dan tidak kooperatif, administrasi 
yang lebih banyak, tidak dapat mengetahui perkembangan murid dengan akurat, dan lebih sulit 
dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tabel 7. Gambaran Psychological well-being 

 

Analisis data tambahan 

Uji beda psychological well-being guru SMA, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, 
nilai t (212) adalah -2.671 dan p=0.008 < 0.05. Dengan demikian berarti terdapat perbedaan 
tingkat psychological well-being yang signifikan antara guru laki-laki dan guru perempuan. 
Ditemukan bahwa perempuan memiliki psychological well-being lebih tinggi dibandingkan 
dengan psychological well-being guru laki-laki. Hal itu sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan di Spanyol pada 3400 partisipan, yang menunjukan perbedaan signifikan (Matud 
et al., 2019). hal tersebut masih belum dapat dipastikan karena tedapat banyak faktor yang 
mempengaruhi seperti budaya, usia, status ekonomi dan sosial (Matud et al., 2019; Ryff & 
Singer, 1996). Uji beda status pekerjaan dilakukan dengan menggunakan compare mean anova, 
Hasil data menunjukkan nilai p = 0.357 > 0.05 Dengan demikian tidak ada perbedaan signifikan 
antara psychological well-being berdasarkan status pekerjaan.  
Berdasarkan uji beda psychological well-being berdasarkan usia, ditemukan bahwa p = 0.540 > 
0.05, sehingga tidak ada perbedaan signifikan psychological well-being berdasarkan usia. pada 
uji beda berdasarkan pendapatan perbulan guru, hasi menunjukkan p = 0.392 > 0.05. Dengan 
demikian tidak ada perbedaan signifikan antara psychological well-being berdasarkan 
pendapatan perbulan. Pada analisis uji beda berdasarkan pelatihan pembelajaran jarak jauh 
diketahui, nilai t (212) adalah 3.509 dan p=0.001 < 0.05. Dengan demikian berarti terdapat 
perbedaan tingkat psychological well-being yang signifikan antara guru yang menerima 
pelatihan pembelajaran jarak jauh dan tidak menerima pembelajaran jarak jauh. Hal ini sejalan 
dengan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan kepada suster yang menerima 
pelatihan mengenai pengendalian stres memiliki psychological well-being yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang tidak menerima pelatihan (Pahlevani, 2015). Dapat disimpulkan 
bahwa orang yang menerima pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaannya memilliki 
psychological well-being lebih tinggi. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa psychological well-being guru SMA di Jakarta 
cenderung tinggi dan pada tiap dimensi psychological well-being guru juga tergolong tinggi. 

Dimensi Mean Empirik  Minimum Maximum  Standar    
Deviasition 

Psychological Well-Being 3.9254 2.05 4.91 0.48546 

Autonomy 3.6462 1.00 5.00 0.86297 

Enviromental Mastery 3.9489 1.50 5.00 0.63936 

Personal Growth 4.0165 1.00 5.00 0.76797 

Positive Relations with others 4.0499 2.71 5.00 0.50610 

Purpose Life 4.0825 1.00 5.00 0.76561 

Self-Acceptance 3.8082 2.17 5.00 0.57222 
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Ditemukan juga bahwa pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pada saat pandemi ini guru 
cenderung nyaman. Pada analisis uji beda ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
berdasarkan jenis kelamin dan guru yang menerima pelatihan dan tidak menerima pelatihan. 
Pada analasis pertanyaan terbuka mengenai pembelajaran jarak jauh ditemukan berbagai hal 
yang membuat guru nyaman dan tidak nyaman. Hal yang membuat nyaman seperti waktu 
fleksibel, dapat mengembangkan diri dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, waktu 
Bersama keluarga lebih banyak dan dapat menghemat waktu di perjalanan dan biaya.  
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, para guru perlu didukung dengan jaringan 
dan perangkat pembelajaran yang memadai, sehingga para siswa dapat lebih kooperatif dan 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Untuk penelitian selanjutnya terutama terkait 
pembelajaran jarak jauh, yaitu menggunakan varibel lain seperti teacher stress dan quality of life 
dari guru. Selain hal tersebut peneliti lain juga dapat melakukan pengambilan data pada guru 
yang bersekolah di SMA negeri yang kemudian dapat menjadi perbandingan antara guru swasta 
dan guru negeri. 
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